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ABSTRAK

Masyarakat kini banyak bekerja sebagai pekerja mandiri, dengan bekerja di suatu
coworoking space. Coworking space di Indonesia sendiri semakin berkembang, salah
satunya di kota Surabaya. Koridor adalah satu-satunya coworking space yang didirikan
oleh Pemerintah Kota Surabaya, sebagai bagian dari visi walikota Surabaya yaitu untuk
menjadikan Surabaya sebagai sentra kreatif dan teknologi di tingkat global. Coworking
space Koridor masih memiliki kekurangan dalam konteks desain interior yang perlu di
kaji mengenai elemen interior dan pengaruhnya terhadap pengguna coworking space
sehingga tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh elemen interior ruang
kerja coworking space Koridor terhadap kenyamanan kerja pengguna dan untuk
mengetahui elemen interior apa saja yang paling berpengaruh terhadap kenyamanan
kerja pengguna.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif, menggunakan kuesioner dan observasi untuk metode pengambilan data.
Metode analisis dibantu dengan aplikasi SPSS Statistic. Hasil penelitian menyebutkan
bahwa berdasarkan hasil mean score dapat disimpulkan bahwa elemen interior yang
memiliki nilai paling tinggi (sangat nyaman) adalah parameter variabel tinggi meja
dengan nilai 3,81 sedangkan untuk parameter variabel yang memiliki nilai paling rendah
(tidak nyaman) adalah parameter variabel jenis material plafon dengan nilai 3,19.
Berdasarkan hasil regresi linear dapat disimpulkan bahwa kelompok faktor yang
memiliki pengaruh terbesar terhadap kenyamanan pengguna adalah kelompok faktor
warna, sedangkan kelompok faktor yang memberikan pengaruh paling kecil terhadap
kenyamanan pengguna adalah kelompok faktor dimensi ruang dan komposisi warna.
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ABSTRACT

Many people now work as independent workers, working in a coworoking space.
Coworking space in Indonesia itself is growing, one of which is in the city of
Surabaya. The Koridor is the only coworking space established by the Surabaya
City Government, as part of the Surabaya mayor's vision to make Surabaya a
creative and technological center at the global level. Koridor coworking space still
has shortcomings in the context of interior design that need to be examined
regarding interior elements and their influence on coworking space users so the
purpose of this study is to examine the influence of Koridor coworking space



workspace elements on the user's work comfort and to find out what interior
elements are the most influence on the user's work comfort.

The method used in this study is a quantitative method with a descriptive approach,
using questionnaires and observations for data collection methods. The analytical
method is assisted with the application of SPSS Statistics. The results of the study
state that based on the results of the mean score it can be concluded that the
interior element that has the highest value (very comfortable) is a variable height
table variable with a value of 3.81 while for the variable variable that has the
lowest value (uncomfortable) is a variable parameter type of material ceiling with
a value of 3.19. Based on the results of linear regression it can be concluded that
the group of factors that have the greatest influence on user comfort is the color
factor group, while the group of factors that provides the least influence on user
comfort is the spatial dimension factor group and the color composition.
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